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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan adalah modal utama bagi suatu bangsa dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Dalam arti 

yang sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan (Hasbullah, 2001:1).  Sumber daya manusia yang berkualitas akan 

mampu mengelola sumber daya alam dan memberikan layanan yang efektif 

dan efisien dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena 

itu hampir semua bangsa khususnya bangsa Indonesia berusaha meningkatkan 

kualitas pendidikan yang dimilikinya. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam pembukaan Undang-Undang 

Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, salah satu tujuan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan ini dimplementasikan dalam suatu 

sistem pengajaran nasional yang diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan sarana untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia sehingga terwujudnya masyarakat 

yang maju, adil, dan makmur. Peningkatan pendidikan diharapkan menjadi 

ujung tombak penyediaan sumber daya manusia yang berkualitas, Tidak hanya 

berkualitas dari segi lahiriah saja, tetapi juga batiniah. Bila kedua kualitas 
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tersebut sudah mampu terpenuhi, maka sumber daya yang diharapkan akan 

dapat bersaing dan mengangkat nama bangsa dalam jenjang percaturan dunia.  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak 

untuk mencapai tujuan pembangunan (Mulyasa, 2002: 3). Permasalahan dalam 

pendidikan akan berimbas pada permasalahan sumber daya manusia. 

Permasalahan pendidikan antara lain pembelajaran yang tidak efektif, 

disebabkan oleh suasana kelas yang tidak kondusif, guru kurang profesional, 

fasilitas pendidikan yang kurang memadai dan sebagainya, sumber daya 

manusia yang kurang secara kuantitas maupun kualitas, dan sebagainya. Di 

tengah keterpurukan kualitas dan kuantitas pendidikan di Indonesia, upaya 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas perlu dilakukan secara terus menerus 

dan berkelanjutan. Salah satu upaya mewujudkan idealisme pendidikan adalah 

melalui penyelenggaraan Sekolah Islam Terpadu. 

Agama masih diyakini sebagai solusi. Hal ini ada dalam bentuk 

kejiwaan setiap diri kita. Tetapi sekat yang muncul dari realitas modern 

kehidupan semakin menjauhkan sistem nilai kita dari norma-norma keagamaan 

yang kita yakini, dan mengarahkan pola fikir kita pada pemilihan antara 

kebutuhan riil (duniawi) dan kebutuhan abstrak (ukhrowi). Inilah tantangannya 

dan demikianlah keadaan batin setiap orang Indonesia di masa kini. Lalu 

bagaimana kita melangkah dan menentukan arah kebijakan untuk generasi 

mendatang, sementara hari ini kita tidak mampu menyelesaikan kontradiksi 

internal pada tataran ideologis yang kita anut. 
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Perkembangan sekolah-sekolah berbasis religi atau keagamaan baik di 

dalam negeri maupun di luar negeri khususnya negara-negara maju akhir-akhir 

ini adalah fenomena yang menarik. Di berbagai kota di tanah air bermunculan 

dengan pesatnya sekolah berbasis keagamaan, baik itu Islam, Kristen, 

Katholik, Hindu, Budha ataupun sekolah berbasis keagamaan yang lain. 

Hampir sekolah swasta yang baru dibuka adalah sekolah berbasis keagamaan. 

Jarang sekali kita menjumpai sekolah swasta yang baru di buka berbasis umum 

dalam artian yayasan yang menaungi sekolah tersebut murni dari kalangan 

umum, sekolah ini tumbuh dan berkembang baik itu di daerah perkotaan 

maupun daerah terpencil ataupun di pedalaman. 

Sekolah berbasis Islam atau madrasah telah ada dan dan menjadi bagian 

dari perkembangan bangsa ini bersama-sama dengan sekolah umum lainnya. 

Akan tetapi madrasah termarjinilisasi karena mereka sebagian besar di miliki 

oleh swasta atau pribadi dengan alasan keagamaan dan karena alasan tersebut 

sering madrasah di anggap belum siap dalam mempersiapkan anak didiknya 

untuk menjawab tantangan jaman dan modernisasi yang gencar mewabahi 

dunia setelah perang dunia ke-2 hingga sekarang. 

Sekolah berbasis religi memiliki poin penting untuk diusung sebagai 

kekuatan dalam menggalang kembali kepercayaan diri bangsa ini untuk 

mandiri dengan ide-ide dasar kehidupan bangsa yang memang telah dan pernah 

kita miliki, spritualitas yang termanifestasi dalam perikehidupan sosial 

kemasyarakatan dan tetap menghargai konteks kemajemukan yang kita miliki. 

Ada beberapa hal yang penting untuk dicatat sebagai potensi ideal yang    
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masih dimiliki oleh sekolah berbasis religi, misalnya, pertama, berangkat dari 

kebutuhan masyarakat, dikelola dan dikembangkan oleh masyarakat serta 

selalu bergerak dinamis dalam konteks kemsyarakatannya. Artinya integritas 

ideologis sekolah berbasis religi betul-betul merepresentasikan sebagai gerakan 

kemsyarakatan yang masih relative murni dan terlepas dari kepentingan-

kepentingan lain seperti ekonomi dan politik. Kedua, semua itu terjadi karena 

orisinalitas ide sekolah berbasis religi yang memang berakar kuat secara 

historis pada masyarakat. 

Sistem pembelajaran yang digunakan SDIT mengaplikasikan antara 

kurikulum nasional dan kurikulum agama. Kurikulum yang disusun 

disesuaikan dengan perkembangan  kepribadian anak. Hal ini sejalan dengan 

implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan yang berusaha 

menyampaikan pesan-pesan kurikulum kepada peserta didik untuk membentuk 

kompetensi sesuai dengan karakteristik dan kemampuannya. Kurikulum itu 

selalu dinamis dan senantiasa dipengaruhi oleh perubahan-perubahan dalam 

faktor-faktor yang mendasarinya (Nasution, 2001: 251) 

Beberapa poin di atas cukuplah untuk kita menyimpulkan bahwa di 

tengah modernitas kehidupan bangsa kita ada kerinduan pada hilangnya 

norma-norma yang menjadi pedoman hidup kita di masa lalu. Spritualitas, 

moralitas, dan kerukunan adalah tiga landasan hidup yang mulai memudar dan 

sering menjadi bencana sosial di lingkungan masyarakat. Dengan 

mengembalikan ketiga nilai tersebut melalui langkah strategis berupa 

penguatan internal sekolah berbasis religi semoga kita bisa kembali meraih apa 
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yang telah hilang dari kesadaran kita dan menjadikannya sebagai karakter 

pribadi bangsa Indonesia yang moralitas, mandiri dan dengan kualifikasi Imtaq 

dan iptek sesuai dengan slogan yang selalu kita suarakan. 

Muhammadiyah adalah gerakan pembaharuan Islam yang bergerak 

dalam bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat 

(Setiawan, 2010: vii). Salah satu “sayap” gerakan dakwah yang digunakan 

adalah dengan mendirikan amal usaha pendidikan. Sehingga banyak orang 

mengenal Muhammadiyah melalui amal usaha tersebut. Muhammadiyah 

sebagai organisasi Islam yang memiliki amal usaha di bidang pendidikan dari 

tingkat taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi juga berbenah diri 

memperbaiki sistem yang ada untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang 

religius. Berdasarkan data tahun 2012 yang dimuat dalam Profil 

Muhammadiyah, organisasi ini tercatat telah memiliki amal usaha sebagai 

berikut : 

Tabel 1 

Amal Usaha Muhammadiyah 

 

No Jenis Amal Usaha Jumlah 

1 TK/TPQ 4.623 

2 Sekolah Dasar (SD)/MI 2.604 

3 Sekolah Menengah Pertama (SMP)/MTs 1.772 

4 Sekolah Menengah Atas (SMA)/SMK/MA 1.143 

5 Pondok Pesantren 67 

 6 Jumlah total Perguruan tinggi Muhammadiyah 172 

7 Rumah Sakit, Rumah Bersalin, BKIA, BP, dll 457 

8 Panti Asuhan, Santunan, Asuhan Keluarga, dll. 318 

9 Panti jompo * 54 

10 Rehabilitasi Cacat * 82 

11 Sekolah Luar Biasa (SLB) * 71 

12 Masjid * 6.118 

13 Musholla * 5.080 
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Sumber : http://www.muhammadiyah.or.id/content-49-det-profil.html. 

Pendidikan yang didirikan Muhammadiyah mempunyai potensi untuk 

berkembang dan mempunyai peluang untuk maju, hal ini dikarenakan amal 

usaha tersebut didirikan atas inisiatif masyarakat atau secara organisator 

didirikan oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) atau Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah (PCM) setempat. Dukungan warga Muhammadiyah di 

lingkungan sekolah tersebut merupakan salah satu bentuk semangat juang yang 

kuat dalam rangka upaya untuk memajukan amal usaha tersebut. 

Sistem pendidikan Indonesia yang pada awal berdirinya 

Muhammadiyah masih dikotomik. Kultur pendidikan Islam tradisional 

(pesantren) yang membelenggu sebagian besar masyarakat Indonesia itulah 

yang hendak dibongkar oleh Kiai Dahlan (Setiawan, 2010: 9). Sistem yang satu 

hanya menekankan pada sisi duniawiai. Sistem yang kedua hanya memikirkan 

sisi akhirat saja. K.H. Ahmad Dahlan menawarkan konsep baru yang bertolak 

pada pemahaman hakikat manusia secara utuh. Pendidikan seyogyanya 

melahirkan manusia-manusia tangguh yang siap menghadapi problema masa 

depan. Untuk itulah, K.H. Ahmad Dahlan membuat alternatife baru yaitu 

dengan memadukan sistem pendidikan pribumi atau pesantren dengan sistem 

pendidikan kolonial yang sesuai dengan ajaran Islam. Hasilnya, terbentuk 

sistem pembelajaran yang tidak hanya mencekoki peserta didik dengan satu 

cabang ilmu melainkan mengombinasikan ilmu umum dan ilmu agama. 

Dalam usia satu abad, Muhammadiyah sekarang telah berkembang 

pesat dengan ribuan amal usaha, termasuk di bidang pendidikan. Secara fisik 

14 Tanah * 20.945.504   M² 

http://www.muhammadiyah.or.id/content-49-det-profil.html
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dan kuantitas, Muhammadiyah bisa dikatakan jauh melampaui masa-masa awal 

berdirinya. Namun demikian, tak berarti secara kualitas pendidikan 

Muhammadiyah juga berlari seiring perkembangan secara kuantitas. Kini, 

seringkali pendidikan yang diselenggarakan Muhammadiyah kembali 

dipertanyakan. Masihkah lembaga pendidikan Muhammadiyah jaya seperti 

dulu sebagai sekolah-sekolah yang mempunyai daya saing? Berbagai kritik 

juga muncul, melihat pendidikan Muhammadiyah yang belum mampu 

mencerminkan nilai-nilai Islam dalam perilaku warga sekolahnya. 

SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo 

adalah salah satu sekolah di bawah naungan Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Kartasura. SDIT ini didirikan pada tahun 2003. Pembenahan yang dilakukan 

SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo antara lain 

dengan menambahkan kurikulum pendidikan agama. Dengan penambahan 

kurikulum tersebut  diharapkan dapat membekali siswanya di bidang 

keagamaan. Selain itu SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura 

Sukoharjo juga membiasakan peserta didiknya dengan praktik-praktik ibadah 

sehingga mereka akan terbiasa untuk menjalankannya. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah ini adalah 

sebagai berikut  : 

1. Bagaimana pengelolaan kurikulum berbasis religi di SDIT Muhammadiyah 

Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo? 
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2. Bagaimana pengelolaan siswa berbasis religi di SDIT  Muhammadiyah Al-

Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo? 

3. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana berbasis religi di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus dan sub fokus penelitian di atas maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan pengelolaan kurikulum yang berbasis religi di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo 

2. Mendeskripsikan pengelolaan siswa yang berbasis religi di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo  

3. Mendeskripsikan sarana dan prasarana yang berbasis religi di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo. 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang berjudul: Pengelolaam sekolah Berbasis Religi 

(Studi Situs di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura 

Sukoharjo) ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan manajemen 

Sekolah berbasis religi khususnya pada SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 

Gumpang Kartasura Sukoharjo dan pada umumnya semua institusi pendidikan 

di Indonesia baik yang bersifat teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah bahan kajian khususnya 

mengenai pengelolaan sekolah berbasis religi pada SDIT Muhammadiyah 
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Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo dan seluruh institusi 

pendidikan pada umumnya 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi para 

stakeholders  dalam pengelolaan sekolah berbasis religi di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo dan seluruh 

jenjang institusi pendidikan  

E. Daftar Istilah 

1. Pengelolaan Sekolah 

Pengelolaan adalah proses untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Baik tujuan jangka pendek, menengah, maupun tujuan jangka 

panjang. Pengelolaan merupakan rangkaian kegiatan pengaturan melalui 

proses pendayagunaan sumber daya melalui kegiatan fungsi-fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian secara 

efektif dan efisien dalam sebuah organisasi sekolah berdasarkan 

mekanisme tertentu. Dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah 

pengeloaan SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura 

Sukoharjo. 

2. Sekolah Berbasis Religi  

Sekolah Islam Terpadu pada hakikatnya adalah sekolah yang 

mengimplementasikan konsep pendidikan Islam berlandaskan Al-Qur’an 

dan As-Sunnah. Konsep operasional Sekolah Islam Terpadu merupakan 
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akumulasi dari proses pembudayaan, pewarisan dan pengembangan ajaran 

agama Islam, budaya dan peradaban Islam dari generasi ke generasi. 

3. SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Sukoharjo 

SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo 

adalah salah satu sekolah di bawah naungan Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Kartasura. SDIT ini didirikan pada tahun 2003. 

Pembenahan yang dilakukan SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang 

Kartasura antara lain dengan menambahkan kurikulum pendidikan agama. 

Dengan penambahan kurikulum tersebut  diharapkan dapat membekali 

siswanya di bidang keagamaan. Selain itu SDIT ini juga membiasakan 

peserta didiknya dengan praktik-praktik ibadah sehingga mereka akan 

terbiasa untuk menjalankannya. 


